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Abstract 
 
This study aims to improve the mastery of student soft skills and discipline through a dual system 
program and also to find industrial needs about the abilities and skills of students during an 
internship at the company. This research is descriptive quantitative, using questionnaires and 
documentation to collect data from respondents. It is expected that the research findings show the 
effectiveness of the form of dual system learning developed to be able to improve competencies, 
especially soft skills, responsibilities and discipline of the students.  
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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan penguasaan soft skills tanggung jawab dan disiplin 
mahasiswa melalui program sistem ganda dan juga menemukan kebutuhan industri tentang 
kemampuan dan keterampilan mahasiswa selama magang di perusahaan. Penelitian ini bersifat 
deskriptif kuantitatif, yang menggunakan kuesioner dan dokumentasi untuk mengumpulkan data dari 
responden.  
Diharapkan temuan penelitian menunjukkan efektifitas bentuk pembelajaran sistem ganda yang 
dikembangkan mampu meningkatkan kompetensi terutama softs skill, tanggung jawab dan disiplin  
dari para mahasiswa 
 
Kata Kunci: kompetensi, magang, softskills, dan efektifitas 
 
 
PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
     Magang atau praktek kerja lapangan 
merupakan salah mata kuliah yang wajib 
diikuti oleh mahasiswa semester akhir  
yang sudah menempuh 110 sks di jurusan 
Administrasi Niaga. Mahasiswa 
diharuskan memilih sendiri perusahaan 
yang akan menjadi tempat magangnya. 
Departemen untuk pelaksanaan 
disesuaikan dengan konsentrasi yang 
dipilih, dalam hal ini terbagi menjadi 
manajemen keuangan, manajemen sumber 
daya manusia, dan manajemen 
pemasaran.  
     Pelaksanaan magang ini bervariasi di 
setiap perusahaan, dalam arti tidak di 

semua perusahaan mahasiswa melakukan 
pekerjaan yang sesuai dengan konsentrasi 
jurusannya. Prakteknya di lapangan, 
mahasiswa belum mendapatkan 
kepercayaan untuk melakukan pekerjaan 
yang sebenarnya. Oleh karenanya 
penanaman soft skills merupakan aspek 
penting dalam menghasilkan lulusan yang 
mampu bersaing dan berjaya dalam 
pekerjaannya. Oleh karena itu, diperlukan 
kajian pola-pola integrasi soft skills dan 
hard skills dalam pembelajaran dengan 
berbagai strateginya.  
     Program magang diharapkan 
menjembatani antara perguruan tinggi 
dengan dunia usaha. Namun ternyata apa 
yang diharapkan tidak berjalan 
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sebagaimana mestinya. Mahasiswa 
magang hanya sekedar lulus mata kuliah 
namun tidak memiliki arti penting. Pada 
sisi yang lain, dosen pembimbing tidak 
terlibat langsung dalam proses magang. 
Dalam arti mahasiswa magang tidak 
diberi pengarahan dan bimbingan sebelum 
dan selama magang. Dosen hanya 
bertugas mengoreksi laporan yang 
dikerjakan mahasiswa. Sehingga kegiatan 
magang sendiri tidak dapat dikontrol 
dengan baik pelaksanaannya. Sistim 
pelaksanaan program magang yang 
sekarang masih belum efektif karena 
lemahnya koordinasi diantara fihak-fihak 
yang terlibat, kurang terstruktur, dan 
kurang selektif, sehingga perlu 
penyempurnaan.  
     Berdasarkan hal itulah maka 
dipandang perlu untuk melakukan 
penelitian tentang efektifitas program 
magang yang dilaksanakan oleh jurusan 
Administrasi Niaga. Sehingga nantinya 
akan didapat sebuah rekomendasi 
program magang yang efektif dan sesuai 
dengan kebutuhan dunia industry. Hal 
inilah yang menjadi sinkronisasi dunia 
industry dan dunia pendidikan, atau yang 
dikenal dengan link and match. 
Mahasiswa yang melaksanakan 
magangpun dapat menerapkan konsep 
yang diperoleh di bangku kuliah 

 
Rumusan Masalah  
Adapun masalah yang akan dirumuskan 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Sejauhmana efektifitas program 

magang dinilai oleh perusahaan dan 
mahasiswa peserta magang 

2. Apakah program magang sebagai 
implementasi CBET (competency base 
education and training) dapat 
meningkatkan kompetensi mahasiswa 
seperti softskills, tanggung jawab dan 
disiplin terintegrasi 

3. Bagaimana kebutuhan industri tentang 
kemampuan dan keterampilan 
mahasiswa selama magang di 
perusahaan 
 

Tujuan Penelitian 
     Berdasarkan rumusan masalah, tujuan 
penelitian ini yaitu 
1. Untuk menguji efektifitas 

pelaksanaan program pembelajaran 
sistem ganda yang sudah dilakukan 
selama ini antara PNJ dan mitra 
industry atau perusahaan. 

2. CBET (competency base 
education and training) mampu 
menjelaskan kompetensi hasil belajar 
mahasiswa yang ditunjukkan oleh 
kinerja (performansi) secara 
professional oleh mahasiswa peserta 
magang seperti soft skills, tanggung 
jawab, dan disiplin mahasiswa. 

3. Dapat menghasilkan suatu bentuk 
model rancangan program CBET 
(competency base education and 
training) dimasa yang akan dating  
yang mampu memberikan pola 
pembelajaran terpadu dan efektif 
berbasis kemitraan dengan industry 
sehinga program sistem ganda 
diharapkan  dapat menambah tingkat 
pengetahuan dan kompetensi 
mahasiswa khususnya softskill 
mahasiswa  Politeknik Jurusan 
Administrasi Niaga 
 

TINJAUAN PUSTAKA  
Pengertian Magang  
     Noe, Hollenbeck, Gerhart & Wright 
(2003:251) mengemukakan, training is a 
planned effort to facilitate the learning of 
job-related knowledge, skills, and 
behavior by employee. Hal ini berarti 
bahwa pelatihan merupakan suatu usaha 
yang terencana untuk memfasilitasi 
pembelajaran tentang pekerjaan yang 
berkaitan dengan pengetahuan, keahlian 
dan perilaku oleh para pegawai. 
     Menurut Danim dalam Liana Sari, Beti 
dkk (2014 : 4) yang menyatakan, 
“magang adalah teknik belajar yang 
melibatkan pengamatan individual pada 
pekerjaan dan penentuan umpan balik 
untuk memperbaiki kinerja atau 
mengoreksi kesalahan.” Pendapat lain dari 
Martanto dalam Liana Sari dkk (2014:4), 
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mengutip dari Johnson (1992) “Magang 
adalah metode pelatihan yang terjadi di 
tempat kerja dan umumnya berupa 
pelatihan technical skill dan lebih 
berfokus pada peningkatan produktivitas 
secara cepat”. 
 
Pengertian Soft Skills 
     Secara garis besar soft skill 
digolongkan dalam dua kategori yaitu 
kemampuan seseorang dalam mengatur 
dirinya sendiri (intrapersonal skill) dan 
kemampuan seseorang dalam 
berhubungan dengan orang lain 
(interpersonal skill) yang termasuk dalam 
interpersonal skill adalah ketrampilan 
komunikasi, ketrampilan motivasi, 
ketrampilan kepemimpinan, ketrampilan 
self marketing, ketrampilan presentasi, 
kesadaran politik, memanfaatkan 
keberagaman, orientasi pelayanan, 
empati, manajemen konflik dan kerjasama 
tim. Sedangkan intrapersonal skill terdiri 
dari transformasi karakter, transformasi 
keyakinan, manajemen perubahan, 
manajemen stress, manajemen waktu, 
proses berpikir kreatif, tujuan pengaturan 
dan tujuan hidup, percaya diri, penilaian 
sifat, diri dan preferensi, kesadaran 
emosional, kelayakan dan proaktif. 
(Widayanty, 2014: 153).  
     Soft skills adalah kunci menuju hidup 
yang lebih baik, sahabat lebih banyak, 
sukses lebih besar, kebahagiaan yang 
lebih luas, tidak punya nilai, kecuali 
diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
baru bernilai. Soft skills yang dimiliki oleh 
setiap orang dengan jumlah dan kadar 
yang berbeda-beda yang dipengaruhi oleh 
kebiasaan berfikir, berkata, bertindak dan 
bersikap (Aji, 2013: 11).  

 
METODE PENELITIAN 
 
     Jenis penelitian yang digunakan adalah 
metode penelitian kuantitatif yaitu metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat 
positivisme, digunakan untuk meneliti 
pada populasi atau sampel tertentu, tehnik 
pengambilan sampel pada umumnya 

dilakukan secara random, pengambilan 
data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/ statistic 
 
Teknik Pengumpulan Data 
     Untuk mendapatkan data – data yang 
diperlukan dalam penelitian ini, 
digunakan beberapa metode pengumpulan 
data hinggga mendapatkan sejumlah 
informasi atau data yang akurat, yaitu: 

1) Data dalam penelitian ini 
menggunakan data kualitatif seperti 
saran dan masukan yang diberikan oleh 
pengawas magang dan pengguna.  

2) Data kuantitatif menggunakan 
kuesioner sebagai instrument 
pengambil data 

3) Subjek penelitian ini adalah mahasiswa 
yang mengambil magang. 

 Objek penelitian adalah model industri 
magang yang akan ditinjau 
berdasarkan: jenis magang, 
kemampuan mentor dalam 
pengawasan, dosen hadir, mentor 
magang Peneliti menggunakan 
wawancara terstruktur. Wawancara 
terstruktur ini dilakukan dengan pihak-
pihak seperti Ketua Jurusan, Kepala 
program Studi, Kepala Kelompok 
Bidang Keahlian, Para Dosen 
pengampu mata kuliah yang berkaitan, 
dan termasuk mahasiswa. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Pengetahuan mahasiswa mahasiswa 
dalam bidang ilmu administrasi dan 
bisnis 
     Gambar 1. menampilkan persepsi 
stakeholder terkait dengan mahasiswa 
dalam bidang ilmu administrasi dan 
bisnis. Dari Gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa secara umum stakeholder menilai 
mahasiswa memiliki kemampuan 
pemahaman bidang ilmu yang baik.  
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Keterampilan Kerja Mahasiswa 
     Gambar 2. menampilkan persepsi 
stakeholder terkait dengan Keterampilan 
Kerja Mahasiswa dari mahasiswa dalam 
lingkungan kerja yang ada saat ini..Dari 
Gambar tersebut dapat dilihat bahwa 
secara umum stakeholder menilai 
mahasiswa mempunyai keterampilan yang 
baik dalam pekerjaan yang diberikan dan 
menjadi tanggung jawabnya.  

 
 
Kemampuan Berbahasa Asing 
     Gambar 3. menampilkan persepsi 
stakeholder terkait dengan kemampuan 
mahasiswa dalam berkomunikasi dalam 
bahasa asing. Dari Gambar tersebut dapat 
dilihat bahwa secara umum stakeholder 
menilai mahasiswa mempunyai 
kemampuan berbasa asing yang cukup 
baik 

 

Namun dengan mempertimbangkan 
bahwa cukup besar stakeholder yang 
memberikan penilaian 3 terhadap aspek 
ini, menunjukkan perlunya adanya 
konfirmasi terkait kebutuhan bahasa asing 
apa saja yang menjadi opsi tambahan 
yang dibutuhkan oleh industri. 
 
Etika Kerja & Profesi mahasiswa di 
tempat kerja 
Gambar 4. menampilkan persepsi 
stakeholder terkait Etika Kerja & Profesi 
mahasiswa di tempat kerja. Dari Gambar 
tersebut dapat dilihat bahwa secara umum 
stakeholder menilai mahasiswa memiliki 
Etika Kerja & Profesi mahasiswa di 
tempat kerja yang baik. 

 
 
Kemampuan bekerja dalam tim 
     Gambar 5. Menampilkan persepsi 
stakeholder terkait dengan kemampuan 
mahasiswa bekerja dalam tim. 

 
     Dari Gambar tersebut dapat dilihat 
bahwa secara umum stakeholder menilai 
mahasiswa mempunyai kemampuan 
bekerja yang baik dalam tim. Hasil survey 
menunjukkan bahwa stakeholder  puas 
terhadap mahasiswa 
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KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
     Berdasarkan hasil penelitian dapat 
disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sebagian besar mahasiswa Program 

Studi Administrasi Bisnis  telah 
mampu memenuhi kebutuhan 
stakeholder. 

2. Ada beberapa mahasiswa yang masih 
belum memenuhi kebutuhan 
stakeholder 

 
Saran 
     Sesuai dengan hasil kesimpulan maka 
disarankan perlu mengidentifikasi 
beberapa kelemahan yang ada pada 
beberapa mahasiswa.   
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